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Bidang pertanian sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan pokok manusia. Tak  
terkecuali sayur mayur yang dihasilkan para petani sayur,para petani menghasilkan berbagai 
macam sayur seperti bayam, kubis, kembang kool ,cabai dan lain-lain. Dengan semakin 
banyaknya penduduk semakin banyak pula  permintaan terhadap sayur. Tetapi saat ini 
kebutuhan sayur dari petani belum bias maksimal, dikarenakan petani masih menggunakan 
teknologi manual dalam system pertanian yang digunakan. Seperti dalam proses pembuatan 
bibit sayur petani masih menggunakan sistem manual, sehingga dalam proses pembibitan masih 
terbatas dan biaya yang digunakan cukup banyak. Dengan bekembangnya teknologi sekarang 
dimungkinkan dibuat sebuah teknologi penyiraman. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
merancang sebuah alat penyiraman tanaman persemaian otomatis untuk mengatasi masalah 
dalam penyiraman bibit sayur dan sebagai bahan pembelajaran. 
Prototype ini menggunakan Arduino Uno sebagai pengontrol utama, sensor kelembaban 
tanah digunakan untuk membaca kadar kelembaban tanah dan digunakan sebagai saklar untuk 
menghidupkan pompa penyiram. Motor DC digunakan untuk mengerakan air penyiram supaya 
dapat maju mundur saat penyiraman 
Dalam pengaplikasianya alat ini diterapkan di dalam  tempat persemaian bibit sayur. 
Sehingga petani tidak lagi harus meyirami bibit yang ditebar ditempat persemian. Dengan 
adanya alat penyiram otomatis ini , sensor kelembaban tanah akan membaca kelembaban tanah 
apakah tanah dalam keadaan kering apa sudah dalam keadaan basah. Ketika tanah dalam 
keadaan kering alat penyiram akan menyiram sampai tanah menjadi basah  dan ketika sudah 
basah mesin akan mati dengan sendirinya. 




 Pertanian merupakan salah satu sektor 
yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat Indonesia. Sektor pertanian 
berperan sebgia penunjang ketersediaan bahan 
pangan bagi masyarakat. Para petani 
menghasilkan berbagai macam kebutuhan 
pangan bagi masyarakat. Seperti budidayar 
pertanian sayur mayur sangat berpotensi, 





diimbangi dengan hasil panen dari petani 
sayur. Dikarenakan masih kuranganya 
teknologi yang lebih modern yang dapat 
meningkatkan produktifitas hasil panen sayur. 
Teknologi yang dipakai petani saat ini 
kebanyakan masih menggunakan teknologi 
manual, sehingga akan menambah biaya 
produksi pembuatan bibit sayur dan waktu 
yang dibutuhkan dalam penyiraman akan lebih 
lama. Dengan cara manual dimungkinkan saat 
penyiraman bibit bisa membuat bibit itu mati 
karena kelebihan atau  kekurangan air. Padahal 
dalam pembuatan bibit sayur itu air sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit yang 
ditebar dalam tempat pembibitan.Untuk 
meningkatkan persemian bibit  sayur 
dibutuhkan alat penyiram secara otomatis. 
Sehingga petani bisa meningkatkan hasil 
produksi sayur. 
Pekembangan IPTEK khususnya 
komputer sudah demikian majunya merambah 
setiap bidang kehidupan. Hampir semua 
aktifitas kegiatan manusia menggunakan 
teknologi moderen, mulai dari dari dunia 
industri, rumah tangga bahkan bidang 
pertanian. Banyaknya penggunaan dan 
pemanfatan teknologi komputer adalah karena 
komputer mampu melakukan pekerjaan yang 
berulang secara terus- menerus, tanpa 
mengenal waktu, hal ini dapat dimanfatkan 
untuk membantu manusia menegrjakan 
pekerjaan yang rutinitas. Pemanfaatan 
teknologi moderen pada bidang pertanian 
diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian 
dan perekonomian wilayah Boyolali. 
  
2. METODE PENELITIAN 
Proses penelitian dan perancangan 
dilakukan melalui berbagai tahap secara 
sistematis, agar diperoleh data dan informasi 
yang akurat. Mulai dari pengumpulan data, 
perancangan, pembuatan alat, pengujian, 
hingga analisis hasil sistem. 
Rancangan alat terdiri dari 3 bagian utama, 
yaitu bagian input, proses dan output. Pada 
bagian input terdapat  satu buah sensor 
kelembaban tanah yang berfugsi untuk 
membaca kadar air dalam tanah persemaian 
dan terdapat sebuah potensiometer  yang 
digunakan untuk mengatur kecepatan pwm 
motor DC dari luar. Kemudian data yang 
diinputkan selanjutnya akan diproses oleh 
board Arduino UNO R3 dan dikeluarkan oleh 
LCD 16X2 sebagi tampilan visual, motor DC 
dan pompa aquarium berfungsi ketika sensor 
sudah membaca kelembaban tanah dalam 
keadaan kering. Bagian tersebut merupakan 
bagian output. Gambar 1 menunjukkan blok 
diagram perancangan alat. 
 
Gambar 1 Blok Diagram Perancangan Alat 
Proses perancangan alat terdiri atas dua 
bagian, yaitu Perancangan hardware dan 
program prototype  
2.1 Perancangan Hardware 
Sesuai dengan namanya, sistem atau alat ini 
berupa prototype yang berati alat ini baru 
sebuah contoh alat sistem penyiram tanaman 
pesemaian secara otomatis. Alat ini 
dikendalikan sebuah board Arduino UNO R3 
dan semua rangkian terpasang didalam box, 
yang terdapat diluar hanya pompa, sensor 
kelembaban tanah dan motor DC sebagai 
penggerak mekaniknya. perancangan dan 






Gambar 2. Perancangan Dan Bentuk Prototype 
2.2  Arduino Uno 
Arduino adalah board mikrokontroler 
berbasis ATmega328. Uno memiliki 14 pin 
digital input / output (dimana 6 dapat 
digunakan sebagai outpumik kert PWM), 6 
input analog,resonator keramik 
16MHz,koneksi USB,jack listrik,heder ICSP 
dan tombol reset. Untuk memberikan 
gambaran mengenai apa saja yang terdapat 
didalam sebuah microcontroller, 
  
 
Gambar 3 Bentuk Fisik Arduino Uno 
2.2  Soil Moisture Sensor 
        Modul pendeteksi kelembaban / kadar air 
dalam tanah(soil moisture sensor). Dalam satu 
set sensor moisture  tipe YL- 69 terdapat 
sebuah modul yang didalamnya terdapat IC 
LM393  yang berfugsi untuk proses 
pembading offset renda yang lebih rendah dari 
5mV, yang sangat stabil dan presisi. 
Sensitivitas pendeteksian dapat diatur dengan 
memutar potensiometer yang terpasang di 
modul pemroses. Untuk pendeteksian secara 
presisi menggunakan mikrokontroler atau 
arduino, dapat menggunakan keluaran analog 
(sambungan dengan pin ADC atau analog 
input pada mikrokontroler ) yang akan 
memberikan nilai kelembaban pada skala 0 
V(relatif terhadap GND) hingga vcc (tegangan 
catu daya). Modul ini dapat menggunakan catu 
daya antara 3,3 volt hingga 5 volt sehingga 
fleksibel untuk digunakan pada berbagai 
macam microcontroller / development board. 
Bentuk dari sensor terdapat pada gambar 4. 
 
Gambar 4 Bentuk Soil Moisture Sensor  
2.3  Rangkaian Serial LCD 16X2 
 
Serial LCD 16X2 digunakan untuk 
menghemat penggunaan pin pada LCD, 
apabila tidak menggunakan serial maka harus 
menggunakan lima pin digital. Ketika 
menggunakan serial LCD hanya menggunakan  
pin sda dan scl. Gambar 3.6 merupakan 
konfigurasi pin serial LCD 16X2 pada board 
arduino Uno R3. LCD 16X2 digunakan 
sebagai penampil informasi proses yang 
sedang berjalan seperti nilai sensor dan menu 
untuk penambahan pwm motor dc. Dan 
penggamplikasian serial lcd dengan  LCD 
16X2 seperti gambar 5 dibawah ini. 
 
 
Gambar 5 Skema Rangkaian LCD Display 
 
2.4  Motor DC 12 V 
    Motor DC adalah motor listrik yang 
memerlukan suplai tegangan arus searah pada 
kumparan medan untuk diubah menjadi energi 
gerak mekanik. Kumparan medan pada motor 
dc disebut stator (bagian yang tidak berputar) 
dan kumparan jangkar disebut rotor (bagian 
yang berputar). Gambar 6 adalah bentuk dari 
motor dc. 
 
Gambar 6 adalah bentuk dari motor dc. 
 





   L298N adalah driver motor berbasis H- 
bridge mampu menangani beban hingga 4 A  
pada tegangan 6V – 46V. Dalam chip terdapat 
dua rangkaian H-bridge. Fungsi dari driver 
motor ini digunakan untuk mengerakan motor 
pada mekanik. 
 




2.6 Perancangan Skalar Limiting Switch  
    Saklar digunakan untuk membalikan 
arah motor dc agar pengaturan motor dc 
lebih mudah karena penggunanya tinggal 
mengatur kecepatan motor saja. Pin yang 
digunakan oleh Arduino UNO R3  sebagi 
input 2 saklar adalah pin 7 , 10. 
Konfigurasi rangkaian tombol ini dirangkai 
menggunakan mode Aktif High, jadi 
sakalar dikatakan aktif jika menyentuh 
tegangan (+) 5 Volt, dan scalar dikatakan 
tidak aktif ketika tersambuang ke ground(-
). Gambar 8. merupakan contoh 
konfigurasi rangkaian skalar dengan mode 
aktif high. 
 
Gambar 8. merupakan contoh konfigurasi 
rangkaian skalar 
2.4 Perancangan Potensiometer Pengatur 
PWM 
Potensiometer digunakan untuk 
mengatur kecepatan PWM motor DC, 
sehingga saat ingin merubah kecepatan motor 
dc bisa dengan mudah tanpa harus merubah 
program.Pin Arduino UNO R3  yang 
digunakan  dalam pembuatan rangkian 
pengatur kecepatan motor DC ini  adalah pin 
A1. Konfigurasi rangkian potensio untuk 
mengatur kecepatan pwm motor dc 
 
Gambar 9 konfigurasi Rangkaian Potensio 
2.5  Catu Daya 
Catu daya adalah sebuah rangkaian 
elektonik yang mempunyai keluaran tegangan 
yang teregulasi untuk memberikan tegangan 
pada rangkian elektronik lain. Dalam 
penelitian ini Catu daya yang dibuat  
menggunakan transformator berkemampuan 
3A dan difungsikan untuk menurunkan 
tegangan dari sumber PLN AC 220 V.  Bagian 
catu daya memiliki 2 buah output  tegangan, 
yaitu tegangan 12V, dan 8V. Skema rangkaian 
catu daya ditunjukkan pada Gambar 10. 
 
Gambar 10 Skema rangkaian catu daya 
2.6 Perangkat Lunak Arduino 
   Perangkat lunak yang digunakan pada 
prototype ini menggunakan Arduino 
Compiler versi 1.0.6, perangkat lunak 
digunakan sebagai pembuatan program serta 
compiling script program menjadi bahasa 
mesin agar perintah yang diketikkan pada 
program dapat dibaca dan dilaksanakan oleh 
chip ATMEGA328 yang terdapat pada board 
Arduino UNO R3. Arduino compiler juga 
dapat melakukan proses uploading program 
yang ditanamkan pada chip ATMEGA  
diboard arduino UNO R3. 
Keunggulan lainnya bahasa 
pemrograman arduino adalah bahasa 
pemrograman arduino yang digolongkan 
bahasa pemograman yang lebih mudah dari 
bahasa C lainya. Serta software arduino 





operasi Windows XP, Windows Seven dan 
Windows 8. 
2.7 Diagram Alir Sistem  
        Pada gambar 11 dijelaskan bahwa ketika 
Prototype ini dinyalakan dan sensor 
ditancapkan pada bidang tanah persemaian, 
kemudian  sensor tanah akan mescanning 
kadar kelembaban tanah dilahan tempat 
persemian. Lalu hasil dari pembacaan sensor 
akan tertampil pada layar LCD, Kemudian 
apabila hasil pembacaan dari sensor 
menunjukan kelembaban dibawah 50% yang 
berarti tanah dalam keadaan kering. Maka 
arduino akan memberikan perintah kepada 
relay untuk menyalakan pompa air dan  akan 
menyalakan motor DC sebagi pengerak dari 
mekanik prototype ini supaya dalam 
penyiraman bisa merata. Kemudian apabila 
sensor sudah membaca kelembaban dalam 
tanah itu sudah mencapai diatas 60% yang 
berarti tanah dalam keadaan basah maka relay 
dan Motor DC akan berhenti sampai nanti 
sensor membaca kelembaban tanah dibawah 




Gambar 11 Diagram Alir  Sistem 
3. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
 3.1 Hasil Penelitian. 
         Penelitian yang dilakukan adalah 
membuat Prototype penyiraman tanaman 
persemaian, yang dapat memberikan 
kemudahan petani dalam penyiraman  
persemaian  bibit sayur-sayuran. Bentuk 
Prototype dapat dilihat pada gambar 4.1. 
Terdapat beberapa bagian dari prototype yang 
penulis buat yang ditunjukkan pada Gambar 
4.2 sampai Gambar 4.5, yaitu bagian tempat 
display hasil pembacaan sensor , bagian 
pengatur PWM, bagian sensor kelembaban 
tanah, bagian penggerak motor DC. 
 
Gambar 8  Bentuk Keseluruhan Prototype 
 
 
Gambar 9 Bagian Display Hasil Pembacaan 
Sensor 
 
Gambar 10 Bagian Pengatur PWM 
  
Gambar 11 Bagian Sensor Kelembaban Tanah 
 
Gambar 12 Bagian Pengerak Mekanik 
Penggunaan prototype ini dapat dilakukan 





1. Menghidupkan kit kontroler dengan 
menghubungkan adaptor control pada 
stop kontak listrik lalu menekan 
tombol power “ on”, jika kit kontroler 
sudah aktif akan ditunjukan  lampu 
pada indikator lampu pada power on 
dan pada tampilan LCD akan menyala . 
2. Terdapat 2 tampilan dalam prototype 
ini yaitu tampilan hasil pembacaan 
kelembaban tanah dan tampilan 
kecepatan putar motor DC (PWM). 
Gambar 4.6 adalah hasil tampila dari 
LCD. 
3. Jika  ingin menggubah kecepatan 
motor bisa langsung memutar potensio 
yang terdapat pada kit kontroler yang 
seperti pada Gambar 4.3. Dan hasilnya 
akan tertampil pada display LCD 
seperti Gambar 4.8. 
1.Pengujian Sensor Kelembaban tanah YL 69 
       Sensor kelembaban tanah pada alat ini 
digunakan sebagai inputan utama sebagai 
pembacaan kelembaban tanah dalam tempat 
persemaian. Sensor tersebut mempunyai 
outputan/keluaran berupa nilai analog. Disini 
penulis melakukan pengujian nilai ADC pada 
pada tanah yang mempunyai kadar 
kelembaban tanah yang sedikit dan kadar 
kelembaban tanah yang tinggi. Untuk sampel 
tanah yang penulis gunakan adalah tanah 
dalam keadaan kering dan basah. Tanah 
dikatakan kering bila tanah itu terlihat sangat 
kering dan tak terlihat basah sedikitpun, dalam 
percobaan tanah diambil dalam keadaan kering 
dibawah terik matahari selama sehari, 
sehingga tanah dalam keadaan yang sangat 
kering. Tanah dikatakan basah apabila tanah 
terlihat sangat basah dan masih ada air di atas 
tanah, karena penulis ingin mendapatkan data 
ADC dari tanah basah yang benar- benar 
basah. Dan bisa dilihat bukti sampel tanah 
kering dan basah pada gambar 4.6. 
Tabel 1. Nilai ADC tanah kering dan basah 
 
 
      Untuk menentukan range atau pembatas 
alat ini ketika harus berhenti dan kapan harus 
berjalan ditentukn dengan menggunakan 
percobaan dengan sampel tanah dan didukung 
dengan pengalaman penulis yang sudah 
mempunyai pengalaman dalam pembibitan 
benih. Sehingga dalam penentuan batas bisa 
disesuikan dengan kenyataan dan pengalaman 
pertanian di daerah penelitia atau percoban 
dari penulis. Dalam hal ini diperlukan empat 
sampel tanah yaitu tanah kering tanah, 
setenggah kering, basah dan sangat basah . 
Sampel tanah bisa dilihat pada gambar 4.6 
 
Gambar 4.6 sampel tanah 
2. Pengujian relay untuk menghidupkan 
pompa air 
      Relay digunakan untuk menghidupkan 
pompa air pada prototype ini. Pengujian 
dilakukan dengan cara memberi nilai High dan 
juga nilai Low pada keluaran menuju relay. 





terkoneksi dengan pin  3 pada board Arduino 
UNO R3. Hasil pengujian relay terdapat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 pengujian relay 
 
3.Pengujian prototype secara keseluruhan 
       Prototype penyiraman tanaman 
persemaian berbasis arduino ini diuji selama 5 
hari. Pengujian dilakukan di rumah di desa 
Soko RT11/RW 03 Jenengan, Sawit, Boyolali 
dan langsung diuji ditempat hampir seperti 
persemaian yang dilakuakan petani di daerah 
Jenengan. Gambar 4.9 merupakan tempat 
penelitian dilakukan, dan tabel 3 menujukan 
hasil dari percobaan selama 5 hari. 
 
 
Gambar 4.9 merupakan tempat penelitian 
Tabel 3 Hasil Percobaan selama 5 hari 
 
        Pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 merupakan 
hasil percobaan prototype penyiraman tanama 
persemian dengan menggunakan sensor 
kelembaban tanah berbasis arduino. Yang 
membuktikan bahwa ketika sensor membaca 
nilai kelembaban 38-47 alat akan berkerja 
untuk menyiram tanaman persemian dan 
ketika sensor membaca nilai kelembaban 61 -
62 alat akan berhenti menyiram. Dan hasilnya 
bisa dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 diatas. 
4. KESIMPULAN 
        Dalam penelitian Tugas Akhir pembuatan 
prototype penyiram tanaman persemaian 
berbasis arduino, penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pembuatan prototype penyiram 
otomatis adalah dengan menggunakan 
sistem berbasis Arduino UNO dan 
dengan bahasa pemograman Arduino. 
2. Prototype ini dapat menyiram tanaman 
persemaian secara otomatis karena 
adanya sensor kelembaban tanah yang 
mampu mendeteksi kadar kelembaban 
tanah. 
3. Prototype penyiram ini akan bergerak 
maju dan mundur karena digerakan 
oleh sebuah motor DC. 
4. Untuk memudahkan penggunaan 
dalam mengatur kecepatan gerak 
mekanik maka dipasang sebuah 
potensiometer untuk mengatur 
kecepatan motor DC. 
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